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Abstract. This study aims to examine the effect of Earning Per Share (EPS) and Dividend Per Share (DPS) 

on Stock Prices at PT. Elnusa Tbk. This type of research includes associative research using secondary 

data obtained from financial reports on the idn financial.co.id website. The population in this study is the 

financial statements at PT. Elnusa Tbk for 15 years (2008-2021). The method used in selecting the sample 

was purposive sampling and determining the sample based on the criteria set by the researcher with a 

sample of 10 years (2012-2021). Based on the results of secondary data processing using the F test analysis 

method and t test, it is known that the variables Earning Per Share (EPS) and Dividend Per Share (DPS) 

simultaneously have no significant effect on stock prices. Partially, the results of this study indicate that 

the Earning Per Share (EPS) variable has no significant effect on stock prices, Dividend Per Share (DPS) 

has no significant effect on stock prices. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per Share 

(DPS) terhadap Harga Saham Pada PT. Elnusa Tbk. Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif dengan 

menggunakan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan pada website idn financial.co.id. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan Pada PT. Elnusa Tbk selama 15 tahun (2008-2021). Metode 

yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah purposive sampling dan penentuan sampel berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan hasil 10 tahun sampel (2012-2021). Berdasarkan hasil 

sekunder pengolahan data dengan metode analisis uji F, dan uji t, diketahui bahwa variabel Earning Per 

Share (EPS) dan Dividen Per Share (DPS) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. Secara parsial, hasil penelitian ini menunjukkan variabel Earning Per Share (EPS) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, Dividen Per Share (DPS) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

Kata kunci: Earning Per Share, Dividen Per Share, Harga Saham. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Salah satu faktor penting dalam pembangunan perekonomian nasional adalah 

eksistensi pasar modal di Indonesia, terbukti dengan sudah banyaknya entitas dan 

individu yang menggunakan institusi ini sebagai cara untuk berinvestasi dan cara untuk 

meningkatkan posisi keuangannya. Maka dari itu, pasar modal menjadi salah satu tolak 

ukur perkembangan perekonomian suatu negara. Secara fakta terkini, pasar modal sudah 

menjadi pusat finansial pada dunia ekonomi yang modern karena, tanpa ada pasar modal 
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yang tangguh, berdaya saing global, dan terorganisir dengan bagus, perekonomian 

modern tak mungkin bisa eksis (Muklis, 2016). Pasar modal memberikan kesempatan 

perusahaan untuk bersaing secara sehat dalam rangka menarik minat investor agar 

menanamkan modalnya di perusahaan. Saham merupakan efek yang paling popular dan 

paling sering diperdagangkan di pasar modal atau Bursa Efek Indonesia. Menurut 

Anoraga (2016) saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan modal pada suatu 

perseroan terbatas dan memiliki manfaat diantaranya dividen dan capital gain. Artinya, 

jika seseorang membeli saham suatu perusahaan, berarti orang tersebut telah menyertakan 

modal sebesar jumlah saham yang dibeli. 

Harga Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan atas 

suatu perusahaan. Membeli saham berarti investor telah memiliki hak kepemilikan atas 

perusahaan tersebut. Maka dari itu, investor berhak atas keuntungan perusahaan dalam 

bentuk dividen, pada akhir tahun periode pembukuan perusahaan. Harga saham 

merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Harga saham dikatakan bagus 

apabila harga saham perusahaan naik. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan 

akan memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi 

akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih      baik bagi 

perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana  dari luar 

perusahaan. Harga saham menurut Susanto (2016), yaitu harga yang ditentukan secara 

lelang kontinu. Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran dari investor di pasar modal. Salah satu rasio keuangan untuk memprediksi 

varian harga saham adalah rasio profitabilitas, hal ini dikarenakan laba menjadi informasi 

utama bagi sebagian besar investor (Brealey, 2008). Adapun rasio profitabilitas yang 

digunakan adalah Earning Per Share Ratio merupakan informasi yang sangat 

memengaruhi terhadap keputusan para investor terkait investasinya (Islam, 2014). 

Earning Per Share Ratio merupakan representative atas pencapaian laba oleh emiten. Jika 

laba perusahaan tinggi maka dapat diartikulasikan Earning Per Share juga tinggi. Hal ini 

dikarenakan Earning Per Share Ratio mengacu pada laba yang diraih emiten dan 

dialokasikan pada tiap-tiap lembar saham yang beredar (Umobong, 2015) 

Selain nilai earning per share, fluktuasi harga saham juga diduga dipengaruhi oleh 

dividend per share. Dividen per share dapat didefinisikan sebagai bagian pendapatan 

setelah pajak yang dibagikan kepada pemegang saham. DPS yang tinggi diyakini akan 
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dapat meningkatkan harga saham perusahaan Gandhi (2013). Perusahaan yang bisa 

memberikan dividen yang besar, harga sahamnya juga akan meningkat. Sebaliknya 

perusahaan yang memberikan dividen yang kecil, harga sahamnya juga akan menurun. 

karena semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dalam menghasilkan keuntungan akan memperngaruhi harga saham. 

PT. Elnusa Tbk (ELSA) Merupakan perusahaan yang beregerak dalam bidang jasa 

hulu migas dan melakukan investasi saham pada anak perusahaan dan perusahaan joint 

venture yang bergerak di beberapa indsutri, seperti layanan dan perdagangan upstream 

migas, layanan dan perdagangan downstream migas bumi dan jasa pengelolaan dan 

penyimpanan data perdagangan migas dan pengelolaan asset lapangan migas bumi. 

Perusahaan juga menyediakan barang dan jasa termasuk penyediaan dan pengelolaan 

ruang kantor untuk anak perusahaannya, pihak terkait dan pihak ketiga. Elnusa Tbk 

(ELSA) didirikan tanggal 25 Januari 1969 dengan nama PT. Electronika Nusantara dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1969. Tangal pencatatan/IPO 6 februari 

2008. Berdasarkan pengumpulan informasi tentang PT Elnusa Tbk, di dapat informasi 

tentang laba bersih PT Elnusa Tbk selama 10 tahun terakhir. Berikut tabel Data laba 

bersih, Dividen kas, harga saham dan jumlah saham beredar PT Elnusa Tbk. 

Tabel 1 data laba bersih, dividen tunai, harga saham dan jumlah saham beredar 

PT Elnusa Tbk. 

Tahun Laba bersih (Rp) 
Deviden tunai 

(Rp) 

Harga saham 

(Rp) 

Jumlah saham 

beredar (lembar) 

2012 Rp 135,597,000,000 Rp12,792,000,000 Rp173 7,298,500,000 

2013 Rp 242,605,000,000 Rp119,030,000,000 Rp330 7,298,500,000 

2014 Rp 418,092,000,000 Rp288,700,000,000 Rp685 7,298,500,000 

2015 Rp 379,745,000,000 Rp75,073,000,000 Rp247 7,298,500,000 

2016 Rp 316,066,000,000 Rp31,092,000,000 Rp420 7,298,500,000 

2017 Rp 250,754,000,000 Rp37,071,000,000 Rp372 7,298,500,000 

2018 Rp 276,316,000,000 Rp69,079,000,000 Rp344 7,298,500,000 

2019 Rp 356,477,000,000 Rp89,119,000,000 Rp273 7,298,500,000 

2020 Rp 249,085,000,000 Rp74,725,000,000 Rp352 7,298,500,000 

2021 Rp 108,852,000,000 Rp54,374,000,000 Rp276 7,298,500,000 

Sumber: idn financial.co.id 

Untuk data Earning per share yang diproksikan dengan laba bersih dengan jumlah 

saham beredar dimana data laba bersih selama 10 tahun terakhir mengalami fluktuatif 

dengan penurunan laba bersih mulai terjadi di tahun 2015 hingga 2017 dari yang awalnya 
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laba bersih pada tahun 2014 sebanyak 418 milliar menjadi di tahun 2017 Rp 250 milliar 

namun di tahun 2018 hingga 2019 mengalami kenaikan, tetapi 2 tahun terakhir tahun 

2020 dan 2021 mengalami penurunan Kembali menjadi Rp 108 milliar di tahun 2021. 

Hal ini terjadi disebabkan oleh penundaan sejumlah proyek migas. Selain itu, juga 

didorong oleh konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM) yang belum sepenuhnya pulih. Dan 

juga faktor yang menyebabkan penurunan laba bersih ELSA di antaranya tren penurunan 

harga minyak global, pandemi Corona, dan pelemahan kurs rupiah terhadap dollar 

Amerika Serikat, dan jumlah saham beredar selama 10 tahun sebesar 7 milliar 298 juta 

lembar tanpa ada perubahan pembelian Kembali atau pelepasan saham baru. 

Untuk data Dividen per share yang diproksikan dengan dividen kas dengan 

jumlah lembar saham dimana dividen kas selama 10 tahun terakhir mengalami fluktuatif 

dengan penurunan pertama kali di tahun 2015 dan 2016 dari yang semulanya pada tahun 

2014 sebesar Rp 288 milliar menjadi Rp 31 milliar pada tahun 2016, tetapi di tahun 2017 

hingga 2019 dividen kas mengalami kenaikan dan di tahun 2020 dan 2021 mengalami 

penurunan Kembali. Jumlah lembar saham Pt Elnusa tbk selama 10 tahun terakhir sebesar 

22 milliar 500 juta lembar tanpa ada perubahan. Untuk harga saham dimana 10 tahun 

terakhir mengalami fluktuatif dengan penurunan pertama kali di tahun 2015 yaitu sebesar 

Rp 247, dan Kembali naik pada tahun 2016 menjadi Rp 420, tapi di tahun 2017 hingga 

2019 mengalami penurunan, dan terjadi penurunan Kembali pada tahun 2021. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS) Dan 

Dividen Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham ‘’PT Elnusa Tbk’’ 

Identifikasi Masalah 

1. Laba bersih mengalami penurunan pada tahun 2015 – 2017 dan tahun 2020 – 2021. 

2. Dividen Tunai mengalami penurunan dari tahun 2016 – 2017 dan tahun 2020 – 2021. 

3. Harga saham mengalami penurunan pada tahun 2015, 2017-2019 dan pada tahun 

2021. 

Rumusan Masalah 

1. Adakah Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga sahama pada PT Elnusa 

Tbk. 

2. Adakah Pengaruh Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham pada PT Elnusa 

Tbk. 
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3. Adakah Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) secara 

simultan dan parsial terhadap harga saham pada PT Elnusa Tbk. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui ada tidaknya pengaruh Earning Per Share terhadap Harga saham 

pada PT. Elnusa Tbk. 

2. Untuk Mengetahui ada tidaknya pengaruh Dividen Per Share (DPS) terhadap harga 

saham pada PT. Elnusa Tbk. 

3. Untuk Mengetahui ada tidaknya pengaruh Earning Per Share Dan Dividen Per Share 

terhadap Harga saham pada PT. Elnusa Tbk. 

KAJIAN TEORITIS 

Earning Per Share 

Earning Per Share (EPS) menggambarkan seberapa besar nilai keuntungan yang 

akan didapat oleh pemegang saham yang dimilikinya Siregar (2018). Menurut Hery 

(2015) mengatakan bahwa EPS merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi investor yang memiliki 

saham biasa. Hidayat (2010) mengemukakan Earning Per Share (EPS) merupakan tingkat 

keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya yang dihitung dengan dengan melakukan perbandingan antara 

pendapatan bersih setelah pajak (net income after tax) dengan jumlah saham yang 

diterbitkan.sedangkan Wijaya (2022) Earning Per Share (EPS) yaitu merupakan rasio 

yang menunjukkan berapa besar keuntungan laba yang diperoleh investor atau pemegang 

saham per lembar sahamnya. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menggembirakan 

pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham. 

Earning per share juga dikenal dengan sebutan Laba per Saham. Laba per saham adalah 

hasil perhitungan dari laba bersih perusahaan dibagi dengan jumlah saham yang beredar. 

Adapun rumus untuk EPS adalah sebagai berikut : 

Sumber: Hidayat (2010) 

 

 
𝐸𝑃𝑆= 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 beredar 
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Dividen Per Share 

Dividend per Share (DPS) merupakan perbandingan antara dividen dengan jumlah 

total lembar saham. Dividend per Share (DPS) merupakan total semua dividen yang 

dibagikan pada tahun buku sebelumnya (Wijaya, 2022). Menurut Christina (2015) DPS 

didapatkan dari perhitungan deviden dibagi saham yang beredar. sedangkan Intan (2009) 

mengemukakan bahwa Dividend Per Share (DPS) atau Dividen Per Lembar Saham 

merupakan total semua dividen tunai yang dibagikan dibandingkan dengan jumlah saham 

yang beredar. Untuk mengukur DPS dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sumber: Intan (2009) 

Harga Saham 

Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan kepemilikan seseorang pada 

perusahaan yang menerbitkannya sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas 

deviden atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada pemegang saham lainnya. 

sedangkan harga saham adalah harga dari suatu saham yang ditentukan pada saat pasar 

saham sedang berlangsung dengan berdasarkan kepada permintaan dan penawaran pada 

saham Siregar (2018). Sedangkan, menurut Sartono (2016) harga pasar saham terbentuk 

melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Harga saham 

penutupan/closing price karena harga tersebut mengalami kenaikan dan penurunan secara 

wajar Harga saham yamg digunakan adalah harga saham (closing price) harga penutupan. 

Closing price atau harga penutup adalah harga terakhir yang muncul pada saham sebuah 

perusahaan sebelum ditutupnya bursa saham. 

Analisis Pengaruh EPS (Earning Per Share) Terhadap Harga Saham 

Earning Per Share (EPS) atau laba per lembar saham adalah tingkat keuntungan 

bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan 

operasinya. Semakin tinggi nilai EPS maka semakin besar laba yang akan disediakan 

untuk pemegang saham. Apabila EPS perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor 

yang ingin membeli saham perusahaan tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan 

tinggi Hidayat (2010). Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Earning Per Share (EPS) 

 Dividen kas/tunai 
DPS = 

Jumlah lembar saham beredar 
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terhadap harga saham pernah dilakukan oleh Intan (2009), Rusnaeni (2017), Lialianti 

(2018), Jayani (2016), dan Irwadi (2014) yang menyatakan bahwa earning per share 

berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Purnamasari (2021), Siregar 

(2018) dan Khairani (2016) menyatakan bahwa earning per share tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Analaisi Pengaruh dividen Per Share terhadap Harga saham 

Dividend per share juga bisa diartikan sebagai dividen untuk para pemilik saham 

yang dihitung dari jumlah saham yang dimilikinya ketika pembagian keuntungan 

perusahaan. DPS yang tinggi mengindikasikan perusahaan memiliki prospek yang baik 

karena dapat membayarkan DPS dalam jumlah yang tinggi. Hal ini akan menarik investor 

untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dengan banyaknya saham yang dibeli, maka 

dapat mengakibatkan harga saham perusahaan tersebut menjadi naik Rahmania (2020). 

Penelitian terdahulu mengenai Dividend Per Share (DPS) terhadap harga saham 

diantaranya dilakukan oleh Intan (2009), Rusnaeni (2017),Lilianti (2018) dan Hutami 

(2012) menyatakan bahwa dividend per share berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2021) dan Khairani (2016), 

menyatakan bahwa dividend per share tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Analisis Pengaruh EPS dan DPS terhadap Harga saham 

Apabila EPS perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor yang ingin membeli 

saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi sedangkan apabila terjadi 

kenaikan pada dividend per share (DPS) maka akan menaikkan harga saham pada pasar 

modal. penelitian terdahulu terkait pengaruh EPS dan DPS terhadap harga saham pernah 

dilakukan oleh Intan (2009), dengan hasil dari penelitian tersebut adalah secara simultan 

Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga 

saham. Penelitian selanjutnya adalah Lilianti (2018) menyatakan bahwa Earnings Per 

Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham. Penelitian selanjutnya dilakukan di antaranya penelitian Khairani 

(2016) dengan hasil dari penelitian adalah secara simultan Dividend Per Share (DPS) dan 

Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
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Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Keterangan:  

  = Parsial 
= Simultan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termaksuk penelitian asiosiatif dengan pendekatan kuantitatif 

(pengaruh). Penelitian Asosiatif merupakan suatu pernyataan yang menunjukan dugaan 

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016). Penelitian ini mencari 

hubungan Earning Per Share (X1) dan Dividen Per Share (X2) terhadap Harga saham 

(Y).  

Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa daftar tabel 

laba bersih, dividen tunai, harga saham, jumlah saham beredar dan jumlah lembar saham 

PT Elnusa Tbk selama 10 tahun dari tahun 2012-2021. 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Elsa Tbk dari tahun 2008-2021 selama 

terdaftar di BEI yaitu selama 15 tahun. Sampel adalah bagian dari jumlah atau 
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karakteriistik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2007). sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh laporan keuangan Pt Elnusa tbk selama 

10 tahun dari tahun 2012 sampai 2021. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dalam (Sugiyono, 2016). Adapun kriteria pemilihan sampel 

adalah: 

1. Laporan keuangan terbaru 

2. Laporan keuangan yang telah diaudit 

3. Data sudah dirasa cukup untuk di lakukan penelitian. 

Lokasi Penelitian 

Kantor pusat Elnusa Tbk berdomisili di Graha Elnusa, Lt. 16, Jl. T.B. Simatupang 

Kav. 1B, Jakarta Selatan 12560 – Indonesia. Penelitian ini dilakukan melalui 

pengambilan data terkait informasi perusahaan dan laporan keuangan perusahaan yang 

tersedia di website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan idn financial.co.id. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

Studi pustaka, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat data dari laporan-laporan, catatan dan arsip-arsip yang ada di beberapa sumber 

seperti melalui website idx.co.id dan idn financial.co.id. Dalam rangka mengumpulkan 

data seluruh variabel penelitian. Dokumentasi, dengan melihat laporan keuangan 

perusahaan sampel. Dengan metode ini dapat dikumpulkan data laporan keuangan 

perusahaan dari tahun 2012 sampai 2021 pengumpulan data dengan cara mengakses 

langsung melalui situs www.idx.co.id dan idn.financial.co.id selama periode pengamatan. 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data 

penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya normal. Menurut Ghozali 

(2011) tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi nomal atau tidak. Uji normalitas digunakan one-sample 

kolmogrov-smirnov. Dikatakan normal apabila nilai tingkat signifikasinya >0,05 

begitu juga sebaliknya jika sig <0,05 tidak normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat antar 

variabel bebas atau tidak pada model regresi. Multikolinieritas dianggap tidak ada 

masalah apabila uji VIF (Variance inflation Factor) nilainya kurang dari 10 

(Ghozali 2011). 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji heteroskedastisitas ini model regresi yang terjadi ketidaksamaan 

antara varian dari residual suatu pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga dapat diuji 

dengan dilihat scatterplot. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalah sebelumnya dengan kesalahan sekarang 

(Ghozali 2011). Uji yang harus dipenuhi dalam regresi adalah tidak terjadinya 

autrokorelasi yang dapat menyebabkan masalah koefisien regresi pada saat uji 

hipotesis dilakukan. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah metode untuk mempelajari suatu kejadian yang 

dipengaruhi lebih dari satu variabel. Menurut Kuncoro (2013) Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh antar variabel bebas dan 

variabel terikat, dan variabel bebas lebih dari satu. Persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Persamaan formulasi regresi linier berganda yang dipakai: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + e 

Keterangan : 

Y = Harga saham 

𝑎 = Konstanta 

𝛽1  = Koefisien regresi earning per share (EPS) 

𝛽2 = Koefisien regresi divide per share (DPS) 

𝑋1 = Earning per share 

𝑋2  = Dividen per share 
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e = Residual 

3. Uji koefisien determinasi dan Koefisien Korelasi 

a. Uji koefisien determinasi ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan mode 

dalam menjelaskan variabel independen tehadap variabel dependen. Nilai R2 ini 

memberikan informasi yang telah dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

independen (Ghozali, 2011). 

b. Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan linier 

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t dapat menunjukkan seberapa pengaruh antara varibel independen 

terhadap dependen (Ghozali, 2011). 

5. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji ini juga dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual secara statistik (Ghozali, 2011). Model regresi dikatakan layak 

apabila tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 sedangkan apabila tingkat signifikan 

lebih dari 0,05, maka dinyatakan tidak layak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 10 

Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000  

 Std. Deviation ,24338430 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  ,172  

  Positive  ,151  

 Negative -,172 

Test Statistic ,172 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Data diolah 2023 
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Dari hasil Uji one-sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2 diperoleh nilai 

Asymp. Sign (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat di simpulkan data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Coefficientsa 

  

 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

 

 
Collinearity Statistics 

 

 
Beta 

Toleranc e  

 
VIF 

1 (Constant)    

X1 ,212 ,642 1,557 

X2 ,595 ,642 1,557 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 3 Coefficients di atas bahwa nilai Tolerance pada 

Variabel EPS(X1) sebesar 0,642 dan nilai tolerance pada Variabel DPS (X2) 

sebesar 0,642 dan nilai VIF 1,557 pada Variabel EPS maupun DPS atau dengan 

kata lain nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, hal ini menunjukan 

tidak adanya gejala multikolinieritas pada penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2 

Sumber: Data diolah 2023 

 

Berdasarkan grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa tidak terdapat pola 

yang jelas serta titik-titk tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 
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sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heterokesdesitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4  

Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square Durbin- Watson 

1 ,741a ,550 1,967 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,967. 

Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson. Jumlah sampel 

(n) 10 dan jumlah variabel bebas 2 (k=2) sehingga pada tabel Durbin-Watson akan 

diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 0,6972 dan nilai batas atas (dU) sebesar 

1,6413. Jadi nilai 4 - dU adalah 4 – 1,6413 = 2,3587 yang artinya dU < d < 4 – Du 

(1,6413<1,967<2,3587) maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

Collinearity Statistics 

Mode 

l 

 

 
B 

 

 
Std. Error 

  

 
Beta 

Toleran

c e 

 

 
VIF 

(Constant) 5,341 ,275  19,441 ,000   

X1 ,006 ,008 ,212 ,669 ,525 ,642 1,557 

X2 ,062 ,033 ,595 1,880 ,102 ,642 1,557 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 5 di atas dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

5% diperoleh persamaan sebagai berikut : 

𝑌 = 5,341 + 0,006 X1 +  0,062 X2 

Berdasarkan tabel 5, persamaan regresi linier berganda diketahui : 

1. nilai (a) adalah sebesar 5,341 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel 

harga saham belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel EPS (X1) dan 
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DPS (x2) , jika variabel independen tidak ada maka variabel Harga saham tidak 

mengalami perubahan. 

2. b1 (earning per share) sebesar 0,006, menunjukan bahwa variabel EPS 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap Harga saham yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel EPS maka akan meningkatkan harga saham sebesar Rp 

6 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. b2 (dividen per share) sebesar 0,062 menunjukan bahwa variabel DPS mempunyai 

pengaruh positif terhadap harga saham berarti bahwa setiap kenaikan satuan 

variabel DPS maka akan meningkatkan harga saham sebesar Rp 62 dengan asumsi 

bahwa variabel lain tidak diteliti dala penelitian ini. 

3. Uji Koefisien Korelasi dan koefisien determinasi 

Tabel 6 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

1 ,741a ,550 

Sumber: Data diolah 2023 

Tabel 7 

Tabel a. Interval Koefisien Korelasi 

 

Inteval Koefisen 
 

Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2007) 
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a). Uji koefisien determinasi 

Dari hasil tabel 6 di atas Nilai R-Square bernilai 0,550 artinya 

menunjukkan bahwa sekitar 55 variabel (Y) harga Saham dapat dijelaskan oleh 

variabel (X1) Earning per share variabel, (X2) Dividen per share. Atau dapat 

dikatakan bahwa kontribusi Earning per share dan Dividen per share terhadap 

Harga Saham pada PT Elnusa tbk yaitu sebesar 55. Sedangkan sisanya sebesar 45 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b). Uji koefisien korelasi 

Berdasarakan hasil pada tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

korelasi (R)sebesar 0,741, jika dilihat dari tabel 7 di atas masuk dalam interval 

0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa terjadi hubungan positif antara earning per share dan dividen per share 

terhadap harga saham memiliki tingkat hubungan yang kuat sebesar 74,1 

sedangkan untuk 25,9 sisa nya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

4. Uji Hipotesis Secara Individual (Uji-t) 

Tabel 8 

Coefficientsa 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

Rumus t tabel = t (a/2; n-k-1) 

a  = 5% = t (0,05/2; 10-2-1) 

= 0,025; 7 

= 1,895 

Berdasarkan tabel 7 di atas diperoleh nilai Sig. EPS (x1) sebesar 0,525 lebih 

besar dari nilai probabiitas/nilai α (0,525>0,05), dengan nilai t hitung sebesar 0,669 

lebih kecil dari t tabel (0,669<1,895), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 19,441 ,000 

X1 ,669 ,525 

X2 1,880 ,102 
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terdapat pengaruh antara EPS dengan harga saham atau dengan kata lain H1 ditolak. 

EPS yang rendah memberikan tingkat keuntungan yang rendah kepada para 

pemegang saham. Sehingga permintaan terhadap saham tersebut menurun yang 

berakibat harga saham juga menurun. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Purnamasari (2021), Siregar (2018) dan Khairani (2016) yang menyatakan bahwa 

earning per share tidak ada pengaruh terhadap harga saham. 

Diperoleh nilai Sig. DPS (X2) sebesar 0,102 lebih besar dari nilai 

probabilitas/nilai α (0,102>0,05), dengan nilai t hitung sebesar 1,880 lebih kecil dari 

t tabel (1,880<1,895) sehingga tidak terdapat pengaruh antara DPS dengan harga 

saham atau dengan kata lain H2 ditolak. DPS yang rendah mengindikasikan 

perusahaan memiliki prospek yang kurang baik karena tidak dapat membayarkan DPS 

dalam jumlah yang tinggi. Hal ini akan membuat investor kurang tertarik untuk 

membeli saham perusahaan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairani 

(2016), Rahmania (2020) dan Abdillah (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh dividen per share dengan harga saham. Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Priantinah (2012) dan Yanti (2013) 

yang menyatakan ada pengaruh dividen per share terhadap harga saham. 

5. Uji Hipotesis Secara Bersama-sama (Uji-F). 

Tabel 9 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,651 2 ,325 4,271 ,061b 

Residual ,533 7 ,076   

Total 1,184 9    

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 8 di atas diperoleh nilai Sig eps dan dps sebesar 0,061 lebih 

besar dari nilai probabilitas/nilai α (0,061>0,05) dengan nilai F hitung sebesar 4,271 

lebih kecil dari F tabel (4,271<4,474) sehingga tidak terdapat pengaruh antara EPS 

dan DPS dengan harga saham atau dengan kata lain H3 ditolak. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani (2016) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa : (1) Earning Per Share tidak berpengaruh terhadapa Harga Saham pada PT Elnusa 

Tbk. (2) Dividen Per Share tidak berpengaruh terhadapa Harga Saham pada PT Elnusa 

Tbk. (3) Earning Per Share dan Dividen per share tidak berpengaruh terhadapa Harga 

Saham pada PT Elnusa Tbk. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, adapun saran yang peneliti ajukan sebagai berikut: (1) Bagi investor yang 

akan melakukan investasi, sebaiknya terlebih dahulu mencari informasi yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan terkait sebagai petunjuk dalam pengambilan keputusan 

investasi. Dalam hal ini harus diperhatikan pula nilai perusahaan bersangkutan maupun 

kebijakan-kebijakan keuangan perusahaan tersebut layak sebagai tempat untuk 

berinvestasi. (2) Untuk penelitian mendatang, diharapkan untuk menambahkan variabel 

penelitian untuk analisis lebih jauh tentang pengaruh dividen pada harga saham, peneliti 

mengusulkan perlunya tambahan variabel net provit margin dan dividend payout ratio, 

dikarenakan tidak ada hubungan satu pun berpengaruh terhadap variabel terikatnya. (3) 

Bagi Perusahan Persero yang terdaftar di BEI agar lebih memperhatikan dan mengontrol 

faktor substansi fundamental dan selalu memperhitungkan peluang keuntungan yang 

dapat diperoleh dari variabel yang bukan penelitian 
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